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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan simpulan terhadap pengembangan Kampung Kauman 

sebagai daya tarik wisata religi di Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Dari segi kebijakan Ketua Takmir Masjid Gedhe Kauman telah membuat 

kelompok sadar wisata bersama beberapa masyarakat yang diberi nama 

Saka Wisata, hasil temuan penulis tidak semua masyrakat terlibat dan tidak 

sepakat dengan adanya wisata di Kampung Kauman, dan juga kurangnya 

anggota guide yang tersedia. 

2. Kampung Kauman merupakan kawasan yang sangat potensial untuk 

pengembangan sektor pariwisata dengan memiliki daya tarik wisata religi 

atau sejarah, serta dukungan dari beberapa masyarakat yang telah 

membentuk kelompok sadar wisata yang siap menyambut wisatawan yang 

berkunjung dengan ramah tamah dan pelayanan yang membuat wisatawan 

merasa nyaman untuk berada di Kampung Kauman. 

3. Terdapat kelemahan dari segi tingkat kunjungan wisatawan yang tidak 

setiap harinya ada, minimnya fasilitas rumah makan dan toko souvenir, 

tempat parkir dengan objek wisata sedikit jauh dan harus menggunakan 

transportasi umum. Sehingga hal ini menjadi dampak buruk terhadap 

kunjungan wisatawan dan masih kurangnya sumber daya manusia untuk 

mengelola Kampung Kauman.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan tersebut, dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapakan dukungan pemerintah terhadap kegiatan pengembangan 

Kampung Kauman serta meningkatakan koordinator seluruh stakeholder 

yang terkait melalui proses perencanaan, implementasi,evaluasi 

pengembangan , dan pengelolaan daya tarik wisata religi di Kampung 

Kauman. 

2. Diharapkan pemerintahan meningkatkan sosialisasi tentang konsep dan 

prinsip wisata religi secara umum kepada masyarakat lokal serta 

menanamkan pemahaman untuk menjungjung tinggi nilai budaya lokal. 

3. Diharapkan meningkatkan pembangunan infrastruktur amenitas dan sarana 

pendukung seperti tempat makan, toko souvenir untuk mendukung kegiatan 

di Kampung Kauman. 

4. Diharapkan ada pendampingan di Kampung Kauman dalam 

mengembangkan kearifan lokal, kerajinan, budaya dan sejarah sebagai 

produk wisata yang dikelola menjadi suatu ciri khas produk wisata religi di 

Kampung Kauman sebagai upaya promosi wisata dan peningkatan 

kesehteraan masyarakat serta pendapatan daerah di bidang pariwisata. 

5. Diharapkan kelompok Saka Wisata mampu meningkatkan wisata berbasis 

religi yang menerapkan unsur budaya dan sejarah, serta konsep edukasi, 

memperkaya dan apresiasi pengunjung terhadap konsep pelestarian budaya 

dalam pariwisata berkelanjutan. 
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